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ABSTRAK 

Plagiarisme seringkali dikonotasikan hanya sebagai pelanggaran etika, 

bukan sebagai perbuatan melawan hukum. Karenanya, aturan yang spesifik tentang 

plagiarisme ini tidak disebutkan, bahkan tidak ada, secara eksplisit di dalam batang 

tubuh Undang-undang No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. Plagiarisme ini 

membuka lebar adanya tindakan melawan hukum, dengan menggunakan hak dari 

pihak lain oleh pihak yang melakukan plagiarisme. Fenomena ini sering ditemukan 

juga di bidang seni musik dan lagu. Tidak ada peraturan yang mengatur secara tegas 

dan jelas tentang plagiarisme. Fenomena ini memicu terjadinya plagiarisme oleh 

sejumlah musisi dengan menggunakan dan meniru sebagian atau seluruhnya dari 

karya cipta musik dan lagu musisi lainnya yang berujung sengketa, karena belum 

adanya peraturan yang jelas, oleh karena itu penyelesaiannya tidak diketahui secara 

pasti. Oleh karena itu, penyusun memandang ada beberapa objek yang dapat diteliti, 

yakni apa saja bentuk bentuk penjiplakan atau plagiarisme dalam karya musik dan 

lagu yang tidak diatur dalam Undang-undang No.28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. 

Hak-hak apa saja yang dilanggar oleh pelaku plagiat musik, dan lagu. Terakhir, 

adalah apa saja upaya hukum yang bisa dilakukan dalam penyelesaian kasus plagiat 

musik dan lagu tersebut menurut Undang Undang No. 28 Tahun 2014 tentang Hak 

Cipta. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dan pustaka 

(library research) dengan menggunakan pendekatan yuridis-empirik dan 

deskriptif-analitis, untuk mengetahui sejauh mana tindakan plagiarisme ini terjadi 

dan bagaimana seharusnya undang-undang mengatur. Untuk melengkapi data, 

penelitian ini juga melibatkan beberapa penggiat dan akademisi di bidang musik, 

dan pakar Hukum Kekayaan Intelektual sebagai data tambahan. Selain itu, analisa 

secara musikal yang dipadukan dengan doktrin hukum hak cipta juga dilakukan 

sebagai  pembuktian adanya plagiarisme dalam komposisi lagu-lagu yang dijadikan 

contoh. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa standar plagiarisme dalam undang-

undang belum diatur secara jelas, dalam praktek pun, tidak ada kesepakatan yang 

jelas dan pasti tentang standar plagiarisme tersebut. Adapun bentuk-bentuk plagiat 

yang dilakukan musisi Indonesia adalah menyamakan atau menjiplak motif notasi 

melodi, progresi akor/chord, dan motif komposisi musik. Plagiarisme dalam 

Undang Undang dieksekusi pada pelanggaran hak cipta yang timbul karenanya, 

misalnya, peniadaan nama pencipta, atau tidak adanya izin dari pemegang hak 

ciptanya yang berimbas juga pada perbanyakan dan eksploitasinya tanpa izin pula. 

Upaya hukum yang dapat ditempuh yakni dengan jalur mediasi diluar jalur litigasi, 

atau menempuh jalur litigasi melalui mekanisme pengadilan dengan diawali 

mengajukan gugatan atas pelanggaran hak yang cipta yang didasari dengan bukti 

awal yang kuat. Mekanisme tersebut biasanya diakhiri dengan kewajiban 

penggantian rugi oleh pihak yang dijatuhkan bersalah. Adapun dalam upaya untuk 

menghapus nama dan karya si pelaku dari daftar perlindungan hak cipta, harus 

dicantumkan dalam gugatan oleh penggugat yang bersangkutan. 

Kata kunci : Plagiarisme, Musik/lagu, Hak Cipta. 
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HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

 

 

 

Untuk Ayah dan Ibu Tercinta beserta kakak-kakak dan adik-adik tersayang. 

Penelitian sederhana diakhir studi untuk memulai halaman kehidupan yang baru.  
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MOTTO 

 

 

 

  

Push 
The Limit ! 

You’re the only 
who knows who 
you are 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kesatuan dengan beraneka ragam seni dan 

kreativitas dari bangsanya. Tidak sedikit dari berbagai karya anak-anak bangsa 

yang sukses dikenal hingga bersaing dengan karya lainnya di dunia. Fenomena ini 

seringkali dijumpai dan merupakan bukti bahwa Indonesia, dengan segala potensi 

seni dan kreativitasnya, mampu ikut berkecimpung dan turut mewarnai pasar 

industri kreatif internasional.  

Kecerdasan intelektual masyarakat dalam suatu bangsa memang sangat 

ditentukan oleh seberapa jauh penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi oleh 

setiap individu dalam suatu negara. Kreativitas manusia untuk melahirkan karya-

karya intelektualitas yang bermutu seperti hasil penyusunan, karya sastra yang 

bernilai tinggi serta apresiasi budaya yang memiliki kualitas seni yang tinggi, tidak 

lahir begitu saja. Kelahirannya memerlukan banyak “energi” dan tidak jarang 

diikuti dengan pengeluaran biaya-biaya yang besar.1 

Salah satu produk industri kreatif dari kecerdasan intelektual yang akrab dan 

dekat dengan masyarakat adalah lagu. Di berbagai tempat umum di Indonesia, 

seringkali musik diperdengarkan kepada para pengunjung untuk sedikit menghibur 

mereka yang mendengarnya. Adapula yang menyediakan pertunjukan musik secara 

                                                           
1 Saidin.O.K., Aspek Hukum Kekayaan Inteletual ( Intellectual Property Rights) (Jakarta : 

Rajawali Press 2015), hlm. 211-212. 
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langsung (live music) yang melantunkan lagu lagu guna menghibur para 

pengunjung tempat tersebut. Fenomena ini menunjukkan betapa musik secara tidak 

sadar memiliki eksistensi yang cukup diakui di masyarakat. 

Lagu dikategorikan sebagai salah satu produk intelektual di bidang seni 

yang kemudian dilindungi oleh hukum. Indonesia telah ikut serta dalam pergaulan 

masyarakat dunia dengan menjadi anggota dalam Agreement Enstablishing The 

World Trade Organization (Persetujuan Pembentukan Organisasi Perdagangan 

Dunia) yang mencakup pula Agreement on Trade Related Aspects of Intelectual 

Property Rights (Persetujuan Tentang Aspek-Aspek Dagang Hak Kekayaan 

Intelektual), selanjutnya disebut TRIPs, melalui Undang-Undang No 7 Tahun 1994. 

Selain itu, Indonesia juga meratifikasi Berne Convention for the Protection of 

Artistic and Literary Works (Konvensi Berne Tentang Perlindungan Karya Seni dan 

Sastra) melalui Keputusan Presiden Nomor 18 Tahun 1997 dan World Intellectual 

Property Organozation Copyrights Treaty (Perjanjian Hak Cipta WIPO), 

selanjutnya disebut WCT, melalui Keputusan Presiden No 19 Tahun 1997. 

Untuk karya lagu diatur dalam Undang-undang No. 19 Tahun 2002 tentang 

Hak Cipta yang saat ini sudah diperbarui dalam Undang-undang No. 28 Tahun 2014 

tentang Hak Cipta yang di dalamnya diatur sejumlah aturan yang perlu diperhatikan 

oleh para pencipta lagu. Hak Cipta adalah hak eksklusif bagi pencipta atau penerima 

hak untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya atau memberikan izin 
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untuk itu dengan tidak mengurangi pembatasan-pembatasan menurut peraturan 

perundang-undangan yang berlaku.2 

Begitu besar potensi keuntungan ekonomi dari penciptaan karya lagu ini 

kemudian menjadi salah satu motivasi bagi para musisi untuk membuat sebuah 

karya lagu yang apik baik dari sisi teknis permainan setiap instrument musiknya 

maupun secara meyeluruh dalam kualifikasi produk audio. Namun beberapa musisi 

kini mulai sedikit melenceng dari jalurnya dan meninggalkan keaslian atau 

orisinalitas dari karyanya demi menciptakan sebuah lagu yang mampu bersaing di 

bursa musik tanah air maupun mancanegara. Sering kali ditemukan produk lagu 

yang diciptakan oleh beberapa musisi memiliki kemiripan dengan karya lagu musisi 

lainnya, baik dalam notasi maupun konsep. Kesamaan itu juga tidak terbatas dengan 

karya lagu dalam negeri, tetapi juga luar negeri. 

Di Indonesia, sejumlah musisi membuat komposisi musik dan lagu yang 

tidak jauh berbeda, bahkan memiliki kesamaan dengan beberapa karya lagu musisi 

luar negeri. Seperti lagu band D’Masiv diantaranya yang berjudul “Diam Tanpa 

Kata” yang menjiplak lagu dari band luar negeri, Switchfoot, yang berjudul 

“Awakening”. Kemudian masih dilakukan oleh band D’Masiv yang meniru karya 

musik band yang sama, Switchfoot yang berjudul “Head Over Heels (In This Life)”. 

Tidak hanya lagu lagu mereka yang disorot memiliki kesamaan dengan hasil karya 

                                                           
2 Undang-undang no 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta Bab I Pasal 1 angka 1. 
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orang lain. Sampul album pertama mereka yang berjudul “perubahan” juga dituduh 

meniru salah satu sampul album grup musik “Aerosmith.”3 

Selain D’masiv, terdapat sejumlah musisi lainnya membuat kesamaan 

komposisi musik dan lagu mereka. Mendiang mbah Surip dalam lagunya yang 

popular, “Tak Gendong” ternyata memiliki kesamaan dengan lagu Billy Vaughn 

yang berjudul “Raunchy.” Juwita Bahar, pedangdut pendatang baru yang 

melantunkan “Pusing Pala Barbie” juga sempat dituduh melakukan plagiarisme 

karya lagu “All About That Bass” dari penyanyi terkenal, Megan Trainor. Fenomena 

ini juga menghiasi langkah seorang Ahmad Dhani, yang dinilai memiliki kapasitas 

yang cukup sebagai legenda, dalam lagunya “Cinta Mati” yang dilantunkan duet 

bersama Agnes Monica, yang diklaim memiliki kesamaan progresi akor/chord 

dengan lagu dari band fusion instrumental asal Jepang, Casiopea, dalam judul 

“Twilight Solitude.” 

Dalam hukum kekayaan intelektual, khususnya hak cipta, mengambil 

sebagian atau seluruhnya dari suatu karya intelektual tanpa seizin dari pemegang 

hak cipta/penciptanya untuk kepetingan komersial adalah salah satu ciri 

plagiarisme. Begitu pula dalam hal ini, musik dan lagu yang di dalamnya terdapat 

sebagian atau seluruhnya karya musik dan lagu lainnya untuk, maka inipun disebut 

sebagai plagiarisme.  

Tindakan plagiarisme merupakan tindakan yang merugikan pemegang hak 

ciptanya. Selain itu, plagiarisme semacam yang telah disebutkan di atas cukup 

                                                           
3 Wikipedia.org/wiki/D’Masiv. (diakses pada 24 April 2017. Pukul 8.27). 
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menghambat kemajuan kreativitas para musisi dalam menciptakan lagu, serta 

merupakan salah satu faktor sulitnya musisi Indonesia dan karya lagunya 

diapresiasi dunia. Dari perspektif bisnis, plagiarisme juga merupakan salah satu 

bentuk persaingan tidak sehat.  

Berdasarkan pengertian yang tercantum di dalam Undang-undang No.28 

Tahun 2014 tentang Hak Cipta, dijelaskan tentang kepemilikan Hak Cipta, apa yang 

di maksud pencipta, ciptaan, pemegang Hak Cipta dan juga lisensi untuk para orang 

yang ditunjuk oleh pemegang Hak Cipta. Namun, tidak ada satupun terma yang 

mendefinisikan, apalagi mengatur plagiarisme ini.  

Plagiarisme seringkali dianggap sebagai perbuatan yang menyimpang dari 

etika, dan moral, bukan sebagai perbuatan melawan hukum. Namun nyatanya, 

tindakan plagiarisme membuka lebar terjadinya pelanggaran-pelanggaran hak dari 

pemegang hak cipta atau pencipta karya yang ditiru. 

Program studi Musik di Institut Seni Indonesia Yogyakarta juga 

menemukan dan mempelajari kesamaan komposisi yang dilakukan oleh musisi 

Indonesia terhadap lagu luar. Tindakan plagiarisme ini dipelajari agar para 

akademisi musik menghindari tindakan tersebut, yang juga bertentangan dengan 

prinsip orisinalitas dalam membuat karyanya.  

Dalam Undang-undang No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, peraturan 

yang cukup dekat dengan pelanggaran hak cipta terkait plagiarisme ini adalah 

pembajakan. Tetapi aturan itupun belum mencakup hal-hal apa saja yang dijadikan 
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pertimbangan bahwa sebuah karya lagu dapat dikatakan sebagai karya hasil 

jiplakan atau plagiarisme. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka konsentrasi penelitian ini tertuju 

pada penanggulangan hukum plagiarisme musik dan lagu melalui Undang-undang 

No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta dengan rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Apa saja aturan standar plagiarisme dalam undang-undang dan bentuk 

plagiarisme yang dilakukan oleh sejumlah musisi Indonesia dalam 

musik dan lagunya yang tidak diatur dalam Undang-undang Hak Cipta? 

2. Apa saja implikasi yang timbul dari tindakan plagiarisme musik dan 

lagu tersebut dalam Undang-undang Hukum Hak Cipta ? 

3. Apa upaya hukum dalam penyelesaian kasus plagiarisme musik dan 

lagu? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan yang dari penelitian yang dilakukan kepada para pakar, dan praktisi 

musik dan lagu, serta pakar hukum ini adalah : 

a. Menemukan bentuk bentuk plagiarisme musik dan lagu yang tidak 

diatur dengan jelas dalam Undang-undang. 

b. Menjelaskan implikasi atas pelanggaran hak cipta yang timbul akibat 

tindakan plagiarisme musik dan lagu. 
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c. Menjelaskan upaya hukum yang dapat dilakukan dalam kasus 

plagiarisme musik dan lagu. 

2. Manfaat Penelitian. 

a. Manfaat teoritis penyusunan ini dapat digunakan sebagai bahan 

penelitian lebih lanjut terkait hukum kekayaan intelektual, khususnya 

hak cipta pada objek musik dan lagu. 

b. Manfaat praktis penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan 

wacana untuk mengembangkan ilmu pengetahuan terkait hukum 

kekayaan intelektual, khususnya hak cipta pada objek musik dan lagu 

dalam kasus plagiarisme musik dan lagu. 

 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka berisi tentang uraian sistematis mengenai hasil-hasil 

penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh penyusun terdahulu dan 

memiliki keterkaitan dengan penyusunan yang akan dilakukan.4 Setelah penyusun 

melakukan penelusuran terkait materi yang akan diteliti pada skripsi ini, ditemukan 

beberapa tulisan yang berkaitan dengan hak cipta lagu dan plagiarisme karya lagu, 

yakni sebagai berikut : 

Adapun skripsi yang ditulis oleh Uning Kusuma Hidayah, yang berjudul 

“Penanggulangan Pelanggaran Hak Cipta Terhadap Pembajakan CD/VCD (Studi 

                                                           
4 Pedoman Teknik Penulisan Skripsi Mahasiswa, (Yogyakarta : Fakultas Syari’ah Press 

2009), hlm.3. 
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Kasus Di Jawa Tengah).”5 Penelitian ini menghasilkan konsep penegakaan peranan 

pemerintah dalam penegakan hukum guna menangani kasus pembajakan hak cipta 

musik dan lagu seperti Compact Disc (CD) atau Video Compact Disc (VCD) di 

Jawa Tengah. Penelitian ini menyatakan bahwa kasus pembajakan CD dan VCD 

perlu ditangani dengan memberikan sanksi-sanksi yang tegas berupa perampasan 

dan pemusnahan barang hasil pembajakan hak cipta, sebagaimana yang termuat 

dalam Undang-undang Hak Cipta Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta dan 

Undang-undang nomor 8 Tahun 1981 tentang hukum acara pidana. Peranan aparat 

penegak hukum pun dihimbau untuk lebih ditingkatkan, terutama pada pihak 

kepolisian, peranan kepolisian diharapkan mampu menggelar razia rutin untuk 

mengurangi beredarnya CD dan VCD bajakan. Peranan Kejaksaan dan Hakim 

diharapkan juga mampu memberkan sanksi yang tegas pada pelaku pelanggaran 

hak cipta tersebut sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.  

Selain itu, penelitian ini menjelaskan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi pembajakan hak cipta musik dan lagu di Indonesia yaitu, faktor 

ekonomi yang pada dasarnya berkisar pada keinginan untuk mencari keuntungan 

finansial secara cepat dan mengabaikan kepentingan para pencipta dan pemegang 

hak cipta. Hal ini juga didukung oleh permintaan pasar yang lebih besar dari jumlah 

produksi. Selebihnya, kasus ini kembali lagi pada minimnya kesadaran individu 

masyarakat akan tindakan illegal. 

                                                           
5 Uning Kusuma Hidayah, Penanggulangan Pelanggaran Hak Cipta Terhadap 

Pembajakan CD/VCD (Studi Kasus Di Jawa Tengah)”. Program Magister Ilmu Hukum 

Universitas Diponegoro, Semarang, 2008. 
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Skripsi yang ditulis Angga Deca Lausa, yang berjudul “Pembajakan Musik 

Dan Lagu Secara Digital : Sebuah Kajian Yuridis Berdasarkan Perjanjian 

Internasional tentang Perlindungan Karya Seni Dan Sastra.”6 Penelitian ini hampir 

sama dengan penyusunan sebelumnya yang meneliti tentang pembajakan lagu 

dalam bentuk CD dan VCD melalui pendekatan Undang-undang No.19 Tahun 2002 

Tentang Hak Cipta dan penanggulangan kasus terkait melalui jalur litigasi. 

Perbedaannya, penyusunan ini juga menjadikan karya sastra sebagai objeknya. 

Kemudian Tesis yang ditulis oleh Dwi Astuti yang berjudul “Perlindungan 

Hukum Pemegang Hak Cipta Lagu Terhadap Pembajakan Hak Cipta Lagu”.7 

Penelitian ini juga mengkaji pembajakan lagu melalui Undang-undang No. 19 

Tahun 2002 tentang Hak Cipta. Namun sebagai tambahan, penelitian ini juga 

menggunakan Undang-undang No.8 Tahun 1981. Dan objek pembajakan yang 

diteliti adalah pembajakan dalam bentuk CD dan VCD. 

Adapula jurnal yang ditulis oleh Yohanes Ari Turyandoko, yang berjudul 

“Penegakkan Hak Cipta Dari Tindakan Pembajakan di Indonesia.”8 Penyusunan ini 

tertuju pada seluruh objek yang memiliki keterikatan terhadap hak cipta dan tidak 

tertuju pada lagu saja. Masalah yang diangkat terkait pada jenis-jenis dan bentuk 

                                                           
6 Angga Deca Lausa, yang berjudul “Pembajakan Musik Dan Lagu Secara Digital : 

Sebuah Kajian Yuridis Berdasarkan Perjanjian Internasional Tentang Perlindungan Karya Seni 

Dan Sastra”. Skripsi. Fakultas Hukum Program Reguler Mandiri Universitas Andalas, Padang 

2011.  

7 Dwi Astuti,“Perlindungan Hukum Pemegang Hak Cipta Lagu Terhadap Pembajakan 

Hak Cipta Lagu”. Tesis. Sekolah Pasca  fakultas Universitas Sumatera Utara, Medan, 2008. 

8 Yohanes Ari Turyandoko,“Penegakkan Hak Cipta Dari Tindakan Pembajakan Di 

Indonesia”, Lex Crimen Vol. II/No. 5/September/2013. 
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pembajakan yang umum dilakukan di Indonesia dan penanggulangannya di 

lapangan dengan pendekatan Undang-undang No.19 Tahun 2002 tentang Hak 

Cipta. Pada jurnal ini dicantumkan data meningkatnya tindak plagiarisme atau 

pembajakan dari tahun ke tahun yang pada akhirnya menilai bahwa keberadaan 

Undang-undang No.19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta hanya sebagai formalitas 

tanpa ada penanggulangan serius terhadap tindak pembajakan. 

Kemudian jurnal yang diadaptasi dari skripsi Faisal Vero Gerungan yang 

berjudul “Penyidikan Terhadap Plagiarisme Terhadap Karya Musik dan Lagu di 

Indonesia.”9 Dalam penyusunan yang bersifat studi pustaka ini, dibahas beberapa 

kategori yang mengindikasikan adanya plagiarisme dalam sebuah karya lagu dan 

tentang bagaimana tindakan plagiarisme ini ditangani oleh pemerintah melalui 

instrumennya dengan Undang-undang No.19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta 

sebagai dasar hukumnya. Penyusunan ini juga mengambil beberapa data kasus 

plagiarisme karya lagu dari berbagai belahan dunia. 

 

E. Kerangka Teoritik 

Kerangka konsep, landasan teori, atau paradigma yang disusun untuk 

memecahkan masalah dalam penelitian ini adalah : 

 

                                                           
9 Faisal Vero Gerungan, “Pernyidikan Terhadap Plagiarisme Karya Musik dan Lagu di 

Indonesia”, Lex Privatum, Vol.I/No.4/Oktober/2013. 
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1. Perlindungan Hukum 

Perlindungan hukum merupakan tindakan atau upaya melindungi 

masyarakat dari perbuatan yang tidak sesuai dengan aturan hukum demi 

mewujudkan ketertiban dan ketentraman. Menurut Muchsin, perlindungan hukum 

merupakan kegiatan untuk melindungi individu dengan menyerasikan hubungan 

nilai-nilai atau kaidah kaidah yang menjelma dalam sikap dan tindakan dalam 

menciptakan adanya ketertiban dalam pergaulan hidup antar sesama manusia.10 

2. Teori Hak Cipta 

Usulan Hak Cipta pertama kali diusulkan oleh Sutan Mohammad Syah pada 

Kongres Kebuadayaan di Bandung pada Tahun 1951 (yang kemudian diterima oleh 

Kongres tersebut) sebagai pengganti istilah hak pengarang yang dianggap kurang 

luas cakupan pengertiannya, karena istilah hak pengarang itu memberikan kesan 

penyempitan arti, seolah olah yang dicakup oleh pengarah itu hanyalah hak dari 

pengarang saja, atau yang ada sangkut pautnya dengan karang mengarang saja, 

padahal tidak demikian. Istilah hak pengarang itu sendiri merupakan terjemahan 

dari istilah Bahasa Belanda Auteurs Rechts.11 

Pertama kali Hak Cipta yang berlaku adalah ketika Indonesia merdeka 

adalah auteurswet 1912 staatsbland nomer 600 Tahun 1912. Peraturan tersebut 

merupakan peraturan peninggalan zaman penjajahan Belanda yang kemudian 

                                                           
10 Muchsin, Perlindungan Hukum dan Kepastian Hukum bagi Investor di Indonesia. 

(Surakarta : Magister Ilmu Hukum Program Pasca  fakultas Universitas Sebelas Maret, 2003) 

hlm.14. 

11 Rahmadi Usman, Hukum Hak atas Kekayaan Intelektual : Dimensi Hukum di 

Indonesia (Bandung : PT Alumni 2003), hlm.85. 
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diberlakukan sesuai dengan Pasal II Aturan Peralihan UUD 1945, bahwa sebelum 

dibentuknya peraturan baru maka peraturan lama masih tetap diberlakukan. 

Auterswet 1912 pada pokoknya mengatur perlindungan hak cipta terhadap ciptaan 

ilmu pengetahuan, seni, dan sastra.12 

Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis 

berdasarkan prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata 

tanpa mengurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.13 Undang-undang hak cipta telah mengalami perubahan dan 

penyesuaian sesuai dengan kebutuhan hukum di Indonesia sejak tahun 1982 hingga 

2014. 

Undang-undang No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta adalah hasil dari 

perjalanan sejarah yang cukup panjang dalam penyempurnaan undang-undang hak 

cipta Indonesia. Sekalipun undang-undang ini semula tidak berasal dari kultur atau 

budaya masyarakat Indonesia, akan tetapi dalam kurun waktu lebih dari 100 Tahun 

undang-undang hak cipta diperkenalkan di bumi Indonesia, akhirnya undang-

undang ini dapat juga dimunculkan sebagai hasil kerja badan legislasi nasional, 

meskipun undang-undang ini belum teruji keberlakuannya dalam masyarakat 

Indonesia. Ada perubahan yang mendasar undang-undang ini dengan undang-

                                                           
12 Gatot Supramono, Hak Cipta dan Aspek-Aspek Hukumnya, (Jakarta : PT.Rineka Cipta, 

2010) hlm. 12. 

13 Undang-undang No.28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta Pasal 1 Angka 1. 
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undang yang sebelumnya yakni perubahan delik dari delik biasa menjadi delik 

aduan.14 

Hak Cipta adalah hak privat. Hak keperdataan yang melekat pada diri si 

pencipta. Pencipta boleh pribadi, kelompok orang, badan hukum public atau badan 

hukum privat. Hak cipta lahir atas kreasi pencipta yang muncul dari “olah pikir” 

dan “olah hati.” Atau dalam terminologi antropologi, hak yang lahir dari cipta, rasa 

dan karsa manusia. Oleh karena itu hak cipta haruslah benar-benar lahir dari 

kreativitas manusia, bukan yang telah ada diluar aktivitas atau diluar hasil 

kreativitas manusia.15 

 

3. Teori Dasar Musik 

Teori ini digunakan untuk menggetahui seberapa jauh disiplin ilmu musik 

itu sendiri memandang dan menilai serta mengukur kesamaan antara satu karya dan 

karya lainnya. Teori dasar ini merupakan pengetahuan tambahan yang mendasar 

seputar unsur unsur pendiri dari sebuah karya musik dan lagu. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian dalam sebuah penilitian yakni menguraikan tentang tata 

acara bagaimana suatu penyusunan hukum itu dilakukan.16Adapun dalam 

                                                           
14 O.K. Saidin, Aspek Aspek Hukum Hak Kekayaan Intelektual (Intellectual Property 

Rights), (Jakarta : Rajawali Press 2015), hlm. 192. 

15 Ibid, hlm. 209. 

16 Bambang Waluyo, Penyusunan Dalam Praktik, (Jakarta:Rineka Cipta, 2004), hlm.14. 
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melakukan penelitian ini penyususn akan memaparkan beberapa hal terkait 

penelitian ini, sebagai berikut :  

1. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), dan 

penelitian pustaka (library research), yakni penyusunan yang dilakukan melalui 

pengumpulan data di lapangan pada pihak-pihak ahli dan akademisi, dan analisa 

studi dari litratur yang ada. Penelitian ini meneliti bentuk bentuk plagiarisme dalam 

music dan lagu di Indonesia dengan menggunakan beberapa literatur terkait dan 

wawancara langsung kepada beberapa penggiat dan akademisi di bidang musik 

sebagai data tambahan. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah yuridis-empiris, dan deskriptif-analitis. Yakni 

dengan membahas permasalahan ini dengan menggunakan bahan hukum sebagai 

data sekunder, dan wawancara sebagai data primer.  

 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan skripsi berjudul “URGENSI PERATURAN STANDAR 

PLAGIARISME LAGU DALAM HUKUM HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL 

DI INDONESIA” ini, sistematika penulisan yang akan digunakan dan disusun 

adalah sebagai berikut : 
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Bab Pertama, yaitu merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar balakang 

masalah yang akan diteliti, rumusan masalah, tujuan penyusunan, manfaat 

penyusunan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penyusunan, dan sistematika 

pembahasan, yang menjelaskan gambaran penyusunan yang akan disusun. 

Bab kedua, yaitu berisi tinjauan hukum hak cipta, dan tinjauan umum 

tentang plagiarisme yang bersumber dari literatur terkait, yang membahas teori hak 

cipta dan plagiarisme.  

Bab Ketiga, yaitu tinjauan teoritik tentang pengetahuan umum seputar 

plagiarisme serta kaitannya dengan pelanggaran hak cipta, yang dalam hal ini 

berkaitan pada objek karya musik dan lagu, dalam konsep hukum dan perundang-

undangan Indonesia, serta tinjauan plagiarisme umum secara literal. Termasuk di 

dalamnya membahas tentang perlindungan hukum atas karya cipta dalam negeri 

maupun luar negeri. Pada bab ini pun akan dibahas sejumlah kasus musisi Indonesia 

yang menjiplak karya cipta musik dan lagu asing dan analisa tentang fenomena 

plagiarisme karya lagu di Indonesia dan peraturan hukum yang terkait, yang juga 

dilengkapi dengan data data pendukung, seperti wawancara, observasi, dan 

dokumentasi dari beberapa pihak terkait seperti putusan pengadilan atas kasus 

terkait pelanggaran hak cipta khususnya plagiarisme, Akademisi Hukum, Musisi, 

dan Pakar musik dan lagu. Pada bab inipun akan dicantumkan sejumlah kasus 

terkait plagiarisme musik dan lagu. 

Bab Keempat, merupakan analisa sebagai bentuk plagiarisme lagu yang 

telah ditemukan penyusun dengan memadukannya dengan teori literal music. 
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Kemudian dikaitkan dengan teori hukum hak cipta terhadap data yang sudah dikaji, 

dan Undang-undang No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. 

Bab kelima, berisi hasil penelitian dan kesimpulan serta saran terkait urgensi 

adanya pengaturan standar plagiarisme musik dan lagu di Indonesia. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini, hasil analisa penyusun menyimpulkan sebagai 

berikut : 

1.  

a. Standar plagiarisme musik dan lagu tidak jelas diatur dalam undang-

undang. Tidak ada satu pasal pun yang mengatur secara rinci dan pasti 

tentang plagiarisme dalam musik dan lagu. Adapun di dalam prakteknya, 

plagiarisme musik dan lagu inipun tidak memiliki standar yang menyatukan 

seluruh aspirasi dari para musisi. Setiap musisi memiliki cara pandangnya 

dan standar akan plagiarisme musik dan lagu itu sendiri.  

b. Masih banyak musisi Indonesia yang melakukan plagiarisme dalam bidang 

seni musik dan lagu. Fenomena ini juga didukung tidak adanya definisi yang 

pasti dan jelas serta tegas terkait plagiarisme itu sendiri, khususnya di 

bidang seni musik dan lagu. Plagiarisme yang dilakukan adalah 

pengambilan sebagian, atau seluruhnya dari karya dari musisi lainnya 

seperti pada intro, notasi melodi khas dari sebuah lagu, dan progresi 

akor/chord, serta penyamaan aransemen sebuah lagu yang identil dan 

melebihi 32 ketukan atau 8 birama (bar). 

2. Plagiarisme saat ini belum diatur dengan jelas oleh Undang-undang 

sehingga masih banyak yang melakukannya, yang dalam penelitian ini 
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dalam bidang seni musik dan lagu. Penindakan plagiarisme saat ini 

ditangani berdasarkan dampak yang terjadi akibat plagiarisme tersebut, 

yakni pelanggaran hak cipta terkait hak ekslusif, moral, dan ekonomi. 

Plagiarisme sejauh ini dalam Undang-undang No. 28 Tahun 2014 tentang 

Hak Cipta dieksekusi pada pelanggaran hak cipta yang timbul karenanya, 

misalnya, peniadaan nama pencipta, atau tidak adanya izin dari pemegang 

hak ciptanya yang berimbas juga pada perbanyakan dan eksploitasinya 

tanpa izin pula. 

3. Penyelesaian dari sengketa Plagiarisme ini dapat ditempuh dengan upaya 

komunikasi secara personal, berupa membuat perjanjian antar kedua belah 

pihak yang bersengketa. Cara lain yang ditempuh adalah jalur litigasi 

melalui mekanisme pengaduan kepada pengadilan yang diawali dengan 

identifikasi indikasi adanya plagiarisme, dan kerugian secara finansial dari 

pihak penuntut. 

 

B. Saran 

1. Bagi Pemerintah 

Aturan mengenai plagiarisme musik dan lagu perlu dibuat agar para pelaku 

dan penggiat industri musik dan lagu memiliki “jalur” dan Batasan Batasan yang 

jelas dalam berkarya. Aturan plagiarisme ini perlu diawali dengan adanya definisi 

yang jelas, dan tegas, yang mengakomodir aspirasi dari semua pihak pihak yang 

terkait.  
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Pembuatan aturan ini perlu melibatkan sejumlah tokoh yang dapat mewakili 

musisi, komposer, arranger, dan produser serta pihak perusahaan rekaman. 

Akademisi dan praktisi musik dan lagu serta praktisi hukum juga perlu bersinergi 

dalam membentuk aturan yang pasti dan jelas tentang plagiarisme dalam bidang 

seni musik dan lagu. Aturan ini juga diperlukan untuk menciptakan persaingan 

bisnis yang sehat dalam industri musik Indonesia.  

Saat ini Indonesia yang dikenal sebagai negara yang memilki berjuta suku 

dan budaya serta kesenian, justru menjadi yang paling terampil dalam meniru 

bahkan menjiplak karya bangsa lain. Hal ini tidak lepas salah satunya karena 

kelemahan hukum di Indonesia yang belum maksimal dalam menanggulangi 

tindakan plagiarisme itu sendiri. Dengan ditegaskannya hukum hak cipta ini, tentu 

akan berdampak baik pada predikat negeri ini. 

 

2. Bagi Penggiat Industri Musik dan Lagu 

Dengan adanya peraturan yang lebih jelas dan ketat, maka para musisi dan 

pencipta lagu perlu memperkaya refrensinya dalam membuat lagu untuk 

menghindari kesamaan dalam karya yang dibuatnya. Pembuatan musik dan lagu 

dengan liriknya terlebih dahulu akan meminimalisir adanya kesamaan musik dan 

lagu yang akan diproduksi. 

Selain itu, para musisi dan komposer, serta praktisi/penggiat dalam bidang 

seni musik perlu mempelajari lebih lanjut masalah hukum kekayaan intelektual, 

khususnya hak cipta. Hal ini dihimbau agar seluruh yang terlibat dalam produksi 
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musik mengetahui hak dan kewajiban, serta batasan batasan mereka dalam 

membuat, memproduksi, dan memasarkan musik dan lagunya. 

 

3. Bagi Lembaga dan Yayasan yang Berkenaan Langsung maupun Tak 

Langsung dengan Industri Musik. 

Dalam kaitannya dalam pengawasan, seluruh lembaga dan yayasan ataupun 

asosiasi yang mendukung industry musik dan lagu di Indonesia perlu bersinergi 

untuk meminimalisir terjadinya plagiarisme karya music dan lagu. Hal ini perlu 

dilakukan mengingat bahwa tidak semua praktisi dan akademisi hukum mengerti 

betul tentang musik dan lagu. Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan membuat 

sanksi moral terhadap para plagiator agar tidak mengulangi perbuatannya dan 

mengganti karyanya dengan yang orisinil. Adapun pihak produser rekaman atau 

label rekaman juga dapatikut berpatisipasi dengan memperketat kontrak kerja sama 

yang menuntut adanya orisinalitas. 

 

4. Bagi Masyarakat   

Dalam meminimalisir adanya plagiarisme musik dan lagu, masyarakat juga 

dihimbau untuk bersama menjaga kualitas musik dan lagu ciptaan musisi dan 

komposer tanah air dengan mendukung mereka dalam menciptakan produk yang 

memiliki orisinilitas tinggi. Dukungan ini dapat diberikan dengan membeli produk 

asli mereka yang berasal dari distributor resmi yang telah mereka sepakati. Hal ini 

tentunya akan memberikan dampak ekonomi yang baik untuk para musisi dan 



124 
 

 

senantiasa memberikan yang lebih baik kedepannya. Masyarakat perlu menyadari, 

bahwa sedikit banyak, adanya fenomena inipun juga karena kesadarannya akan 

hukum yang masih rendah. 
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musikal bersama Martin Koehuan, salah satu Dosen musik Institut Seni Indonesia. 
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